&0
z P
% :‘ EFISIENSI PUPUK NPK AKIBAT PEMBERIAN DOSIS MOL KOTORAN
= =) SAPI TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN BUNCIS
g = KENYA (Phaseolus vulgaris, L.)
s = g
= &N
e
3 A SKRIPSI
BT
:
-
2
>
Oleh :

ARIF GUNAWAN
NIM. 218.01.03.1030

ok ok ok ok ok &
UNISMA

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS ISLAM MALANG
2025

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



University of Islam Malang

REPOSITORY

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

RINGKASAN

Efisiensi Pupuk NPK akibat Pemberian Dosis MOL KOHE Sapi terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Buncis Kenya (Phaseolus vulgaris, L.)
Di bawah bimbingan : 1. Dr. Ir. Djuhari, M.Si

2. Dr. Siti Asmaniyah M, SP., MP

Buncis kenya merupakan salah satu varietas buncis yang banyak
dibudidayakan di Indonesia karena memiliki keunggulan berupa masa panen yang
relatif cepat yaitu 45 hari saja sehingga menghemat biaya produksi petani. Selain
itu tanaman buncis juga banyak peminat karena merupakan sayuran yang mudah
diolah dan tinggi akan kandungan gizinya. Peluang pasar yang tinggi mengharuskan
petani untuk lebih meningkatkan produksi tanaman buncis. Salah satu faktor
pembatas dalam meningkatkan budidaya buncis adalah pemupukan, jika
pemupukan hanya berfokus pada kecepatan produksi dengan menggunakan pupuk
anorganik maka kesuburan tanah dan kesehatan lingkungan akan terganggu,
sedangkan jika hanya menggunakan pupuk organik maka produksi tanaman akan
lama karena penyerapan unsur hara yang relatif lebih lamban jika menggunakan
pupuk organik (Rambe, 2014). Maka dari itu kombinasi penggunaan pupuk
anorganik dan organik dirasa sangat pas jika diaplikasikan untuk meningkatkan
produksi tanaman buncis kenya. Penggunaan pupuk anorganik NPK dan pupuk
organik MOL kotoran sapi menjadi pilihan dalam penelitian ini, alasannya pupuk
NPK merupakan pupuk majemuk yang dapat meningkatkan ketersediaan unsur
makro dalam tanah, yang mana unsur ini sangat diperlukan tanaman untuk
pertumbuhannya, sedangkan penyeimbangnya adalah pupuk organik MOL kotoran
sapi yang dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pupuk NPK dan MOL kotoran
sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman buncis kenya dan untuk mengetahui
berapa dosis yang tepat pupuk NPK maupun MOL kotoran sapi untuk tanaman
buncis kenya.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2024 sampai bulan september 2024
di lahan Pertanian yang berlokasi di Jl.Joyo Agung, Merjosari, Kecamatan Dau,
Kota Malang Jawa Timur. Pada penelitian ini, rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan kontrol. Kontrol adalah dosis
rekomendasi pupuk NPK. Faktor pertama ialah dosis pupuk NPK terdapat 4 level
perlakuan yaitu: N1 (Dosis NPK 150 kg/ha); N2 (Dosis NPK 200 kg/ha); N3 (Dosis
NPK 250 kg/ha); Na(Dosis NPK 300 kg/ha). Faktor kedua ialah dosis pupuk MOL
KOHE sapi terdapat 3 level perlakuan yaitu: M1 (Dosis MOL 500 I/ha); M2 (Dosis
MOL 625 I/ha); M3 (Dosis MOL 700 I/ha). Dari macam perlakuan tersebut
diperolen 12 kombinasi perlakuan ditambah 1 kontrol total terdapat 13 perlakuan,
masing masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 39 kombinasi
eksperimen percobaan, . Pada setiap petak percobaan terdapat 10 tanaman, setiap
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petak percobaan diambil 3 sampel pengamatan secara zigzag. Sehingga
keseluruhan tanaman berjumlah 39 x 10 = 390 tanaman. Luas petak percobaan
yaitu panjang 120 cm x 80 cm = 9.600 cm? = 0,96 m?. Jarak antar petak yaitu 50
cm. Jarak antar ulangan 100 cm. Jarak antar tanaman 20 x 40 cm. Parameter yang
diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, diameter batang, jumlah
polong, bobot segar dan kering polong, bobot segar dan kering total tanaman, bobot
segar dan kering akar, uji vitamin C, uji klorofil, Indeks luas daun, laju dan kadar
abu polong (%).

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh antara pemberian pupuk
NPK dan dosis MOL kotoran sapi terdap pertumbuhan dan hasil tanaman buncis
kenya dengan secara umum perlakuam N4M3z memberikan pengaruh yang lebih
baik pada variabel pengamatan tinggi tanaman 30,04 cm pada umur 10 HST, 44,41
cm pada umur 15 HST, dan 54,86 cm umur 15 HST. Variable jumlah daun umur
10 HST (10,56 helai), 15 HST (17,67 helai), dan 20 HST (20,89 helai). Variabel
kandungan klorofil (43,43).
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SUMMARY

NPK Fertiliser Efficiency due to Dosing of Cow KOHE MOL on the Growth and
Yield of Kenyan Chickpea (Phaseolus vulgaris, L.)

Under the guidance of:1. Dr Ir Djuhari, M.Si
2. Dr Siti Asmaniyah M, SP, MP

Kenya chickpea is one of the varieties of chickpeas that are widely
cultivated in Indonesia because it has the advantage of a relatively fast harvest
period of 45 days, saving farmers' production costs. In addition, chickpea plants are
also in great demand because they are vegetables that are easy to process and high
in nutritional content. High market opportunities require farmers to further increase
the production of bean plants. One of the limiting factors in increasing chickpea
cultivation is fertilisation, if fertilisation only focuses on the speed of production by
using inorganic fertilisers, soil fertility and environmental health will be disturbed,
while if only using organic fertilisers, plant production will take a long time because
the absorption of nutrients is relatively slower when using organic fertilisers
(Rambe, 2014). Therefore, the combined use of inorganic and organic fertilisers is
considered very suitable if applied to increase the production of kenya bean plants.
The use of NPK inorganic fertiliser and MOL cow dung organic fertiliser is the
choice in this study, the reason is that NPK fertiliser is a compound fertiliser that
can increase the availability of macro elements in the soil, which these elements are
needed by plants for their growth, while the balance is MOL cow dung organic
fertiliser which can improve the physical, chemical and biological properties of the
soil. The purpose of this study was to determine the effect of NPK fertiliser and
cow dung MOL on the growth and yield of kenya chickpea plants and to find out
what is the right dose of NPK fertiliser and cow dung MOL for kenya chickpea
plants.

This research was conducted from July 2024 to September 2024 at the farm
located at JI.Joyo Agung, Merjosari, Dau District, Malang City, East Java. In this
study, the design used was a factorial Randomised Group Design (RAK) with
control. The control was the recommended dose of NPK fertiliser. The first factor
is the dose of NPK fertiliser, there are 4 treatment levels, namely: N1 (NPK dosage
150 kg/ha); N2 (NPK dosage 200 kg/ha); N3 (NPK dosage 250 kg/ha); N4 (NPK
dosage 300 kg/ha). The second factor is the dose of cow MOL KOHE fertiliser,
there are 3 treatment levels, namely: M1 (MOL dose 500 I/ha); M2 (MOL dose 625
I/ha); M3 (MOL dose 700 I/ha). From these treatments, there were 12 treatment
combinations plus 1 control with a total of 13 treatments, each treatment was
repeated 3 times so that 39 experimental combinations were obtained. In each
experimental plot there were 10 plants, each experimental plot was taken 3
observation samples in a zigzag manner. So that the total number of plants is 39 x
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10 =390 plants. The experimental plot area is 120 cm long x 80 cm = 9,600 cm2 =
0.96 m2. The distance between plots is 50 cm. Distance between replicates is 100
cm. Distance between plants is 20 x 40 cm. Parameters observed included plant
height, number of leaves, leaf area, stem diameter, number of pods, fresh and dry
weight of pods, fresh and dry weight of total plants. Fresh and dry weight of roots,
vitamin C test, chlorophyll test, leaf area index, rate and pod ash content (%).

The results showed that there was an influence between the application of
NPK fertiliser and the dose of cow dung MOL on the growth and yield of Kenyan
chickpea plants with in general the N4AM3 treatment gave a better effect on the
observation variable of plant height 30.04 cm at the age of 10 HST, 44.41 cm at the
age of 15 HST, and 54.86 cm at the age of 15 HST. Variable number of leaves at
the age of 10 HST (10.56 strands), 15 HST (17.67 strands), and 20 HST (20.89
strands). Variable chlorophyll content (43.43).

xiii
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan tanaman legum atau jenis
tanaman kacang-kacangan yang dimanfaatkan untuk pangan pada bagian
polongnya baik polong muda maupun polong tua. Buncis (Phaseolus vulgaris L.)
berasal dari benua Amerika, kemudian menyebar keberbagai negara termasuk
wilayah Asia. Di Indonesia sendiri Buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan
sayuran yang berpotensi tinggi karena memiliki peluang pasar yang luas, baik di
dalam maupun di luar negri. Tanaman Buncis (Phaseolus vulgaris L.) memiliki dua
jenis tipe pertumbuhan, yaitu tipe tegak dan menjalar, salah satu jenis buncis yang
dibudidayakan adalah buncis kenya (Usboko dan Lelang, 2017).

Buncis Kenya (Phaseolus vulgaris L.) merupakan salah satu varietas
tanaman buncis dengan tipe pertumbuhan tegak dan berbentuk perdu dan juga
memiliki ciri khusus dari buncis pada umumnya yaitu berwarna putih mengkilap
dan biji yang berwarna hitam, buahnya sangat elastis dan berwarna hijau tua.
Tanaman buncis varietas kenya memiliki beberapa keunggulan diantaranya adalah
masa panen yang cepat yaitu 45 hari, juga dapat menghemat biaya produksi sebesar
30 % karena tidak memerlukan ajir dalam budidayanya (Utami, 2022).

Peluang pasar buncis yang tinggi mengharuskan petani Indonesia untuk
meningkatkan produksi buncisnya, salah satu caranya adalah dengan pemupukan.
Pemupukan merupakan suatu kegiatan untuk memberikan unsur hara bagi tanaman
baik melalui daun maupun tanah. Hara tanaman umumnya sering menjadi faktor

pembatas bagi pertumbuhan tanaman selain air dan kondisi agroklimat. Pemberian
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pupuk dapat menggunakan pupuk anorganik seperti NPK dan penggunaan pupuk
organik seperti MOL kotoran sapi (Atmaja, 2017).

Pupuk NPK merupakan pupuk majemuk atau pupuk anorganik yang
digunakan untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara makro (Nitrogen, Phosfor
dan Kalium). Penggunaan pupuk NPK dapat menggantikan pupuk tunggal seperti
Urea, TSP dan KCI yang harganya relatif lebih mahal dan ketersediaan di pasar
yang sulit untuk diperoleh. Unsur hara Nitrogen, posfor dan kalium merupakan
unsur hara esensial yang sangat dibutuhkan untuk metabolisme tanaman. Unsur
hara N dan K merupakan unsur hara yang mudah tercuci oleh air sehingga
pemberian NPK dapat lebih tersedia bagi tanaman, sedangkan unsur P bersifat
immobile. Pemberian pupuk NPK pada tanaman buncis harus menyesuaikan
besaran dosis yang diperlukan (Rambe, 2014). Namun penggunaan pupuk NPK
atau anorganik tanpa diimbangi dengan bahan organik akan merusak kesuburan
tanah cepat atau lambat karena tanah dapat terdegradasi oleh kandungan kimia
tersebut.

Menurut Melsasail, Warouw dan Kamag (2019) Penggunaan pupuk
anorganik yang berlebihan dan terus-menerus tanpa adanya keseimbangan terhadap
penggunaan bahan organik dapat menyebabkan kerusakan pada sifat biologi dan
sifat fisik tanah juga biaya pengeluaran yang terlalu besar. Penggunaan pupuk
anorganik menyebabkan penipisan terhadap unsur hara mikro yang tersedia, seperti
seng, besi, tembaga, mangan, magnesium dan boron yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman. penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan
menyebabkan pencemaran pada tanah sehingga berpengaruh pada populasi

microorganisme. Dengan demikian diperlukan penggunan bahan organik sebagai
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penyeimbang dalam menyediakan unsur hara bagi tanaman, salah satunya
menggunakan pupuk MOL kotoran sapi.

Pemberian MOL kotoran sapi (bahan organik) dapat memberikan pengaruh
terhadap kesuburan tanah, dengan pemberian bahan organik dapat memperbaiki
sifat-sifat tanah yaitu sifat biologi, sifat fisik dan sifat kimia pada tanah. Fungsi
pemberian MOL kotoran sapi terhadap sifat biologi tanah yaitu sebagai bahan
organik dan penyedia mikroorganisme, bakteri dan juga fungi yang
menguntungkan. Fungsi MOL kotoran sapi pada sifat fisik tanah vyaitu
menggemburkan tanah, meningkatkan kapasitas tanah, meningkatkan ikatan antar
partikel tanah, memperbaiki aerasi dan drainase. Sedangkan fungsi MOL kotoran
sapi pada sifat kimia tanah yaitu meningkatkan kapasitas tukar Kkation,
meningkatkan ketersediaan unsur hara, dan meningkatkan proses pelapukan bahan
mineral (Sinaga, Subiantoro dan Fatahillah, 2015). Secara umum kandungan
mikroba pada MOL kotoran sapi sebanyak 49,75 + 3,69 x 10* CFU/ML bakteri,
48,18 + 10,7 x 108 CFU/ML bakteri asam laktat dan 38,16 + 5,96 x 1011 CFU/ML
jamur diantaranya ada Lactobacillus sp dan Actinomycetes sp. (Rahmat, 2023).

Berdarakan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peran MOL kotoran
sapi dalam pemupukan bersamaan dengan NPK adalah untuk mempertahankan
kualitas tanah dan hasil tanaman. Pemanfaatan pupuk jenis organik dapat
mengurangi penggunaan pupuk jenis anorganik sehingga dapat mengurangi biaya
produksi tanaman. Selain itu penggunaan MOL kotoran sapi dapat meningkatkan
efisiensi penggunaan pupuk NPK karena dapat meningkatkan serapan hara oleh

tanaman (Kusuma, 2012), dengan ini diharapkan penambahan MOL kotoran sapi
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dapat memperbaiki sifat biologi, fisik dan kimia tanah dan menyediakan unsur hara
bagi tanaman sehingga mengurangi dosis pengunaan pupuk anorganik.

1.2 Identifikasi Masalah

Penggunaan pupuk NPK (anorganik) dapat menimbulkan dampak pada
lingkungan seperti rusaknya sifat-sifat tanah terutama pada sifat biologi dan sifat
fisik tanah serta kelaangkaan pupuk subsidi yang dibutuhkan bagi petani sehingga
harga pupuk anorganik yang cenderung mahal. Dengan demikian dilakukan
pemberian pupuk organik menggunakan MOL kotoran sapi untuk menyediakan
unsur hara bagi tanaman dan menyediakan bahan organik yang dapat memperbaiki
sifat biologi, fisik dan kimia tanah, ramah terhadap lingkungan dan harga yang lebih

murah.

1.3 Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara pupuk NPK dan pupuk MOL
kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman buncis kenya
(Phaseolus vulgaris L.) ?

2. Bagaimana pengaruh dosis pupuk NPK yang berbeda - beda terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman buncis kenya (Phaseolus vulgaris L.). ?

3. Bagaimana pengaruh aplikasi dosis pupuk MOL kotoran sapi yang berbeda
— beda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman buncis kenya (Phaseolus

vulgaris L.). ?

1.4 Tujuan
1. Mengetahui pengaruh interaksi pemberian pupuk NPK dan MOL kotoran

sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman buncis kenya (Phaseolus

vulgaris L.).
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2. Mengetahui dosis pupuk NPK yang tepat pada pertumbuhan dan hasil
tanaman buncis kenya (Phaseolus vulgaris L.).
3. Mengetahui dosis pupuk MOL kotoran sapi yang tepat pada pertumbuhan

dan hasil tanaman buncis kenya (Phaseolus vulgaris L.).

1.5 Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah penggunaan pupuk NPK dapat diefisiensi
dengan pemberian pupuk MOL kotoran sapi pada dosis rekomendasi pupuk NPK
300 kg/ha + dosis rekomendasi pupuk MOL kotoran sapi 500 I/ha dapat

meningkatkan produksi dan hasil tanaman buncis kenya (Phaseolus vulgaris L.).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Terdapat pengaruh interaksi yang nyata antara perlakuan dosis pupuk NPK dan

REPOSITORY

pupuk MOL kotoran sapi terhadap variabel pertumbuhan tanaman pengamatan
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tinggi tanaman dan jumlah daun umur 10 HST, 15 HST, dan 20 HST, variabel
hasil bobot kering tanaman dan variabel kualitas tanaman pada kandungan
klorofil. Pengaruh interaksi terbaik yaitu pada kombinasi dosis MOL 750 I/ha
dengan dosis NPK paling efisien 200 kg/ha.

2. Pada perlakuan pemberian dosis pupuk NPK dengan dosis 300 kg/ha (Nai)
cenderung memberikan pengaruh yang lebih baik pada tanaman buncis kenya
pada pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, indeks luas daun,
diameter batang, jumlah polong, bobot segar dan kering polong, bobot segar dan
kering total tanaman, bobot segar dan kering akar tanaman.

3. Perlakuan dosis pupuk MOL kotoran sapi (500 I/ha — 750 1/ha) hampir semua
pada variabel pengamatan memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap
pertumbuhan maupun hasil tanaman buncis (tinggi tanaman, jumlah daun, luas
daun, indeks luas daun, diameter batang, jumlah polong, bobot segar dan kering
polong, bobot segar dan kering total tanaman, bobot segar dan kering akar
tanaman).

5.2 Saran

1. Jika menggunakan pupuk NPK dan MOL Kotoran Sapi secara bersamaan

gunakan dosis 200 kg/ha NPK dan 750 I/ha MOL Kotoran Sapi.
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2. Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan pengujian sederhana menggunakan
rancangan acak kelompok sederhana terhadap dosis pupuk MOL dengan
berbagai jenis bahan dasar MOL.

3. Sebaiknya pada penelitian lanjutan dilakukan uji kandungan tanah hasil residu

REPOSITORY

pemupukan yang telah dilakukan pada lahan yang telah di panen untuk
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mengetahui secara jelas dampak pemupukan pada tanah apakah menyuburkan
tanah atau malah mendegradasi kesuburan tanah dengan penggunaan pupuk

kimia serta organik secara bersamaan.
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